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STUDI LITERATUR: EFEKTIVITAS IVERMECTIN PADA COVID-19
DENGAN GEJALA RINGAN PADA ORANG DEWASA

Ravica Jesllin Tandibua', Herni Suprapti?
'Mahasiswa Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
Departemen Farmakologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya

ABSTRAK

Penyebaran infeksi COVID-19 begitu cepat secara global sehingga muncul
varian-varian baru seperti alpha, beta, dan gama sehingga membuat para peneliti
meneliti vaksin atau terapi untuk mencegah atau mengobati penyakit COVID-19
dan sementara itu untuk penelitian lainnya masih dilakukan uji klinis perawatan.
Salah satu penelitian menunjukkan bahwa ivermectin dapat menghambat replikasi
virus COVID-19 pada sel Vero/hSLAM hingga 93% dalam 24 jam, serta 99,8%
dalam 48 jam. Namun, sejauh ini Ivermectin belum teruji secara klinis khususnya
untuk penyakit COVID-19. Ivermectin merupakan gabungan antara 22, 23-
dihydroavermectin Bla (80%) dan 22, 23-dihydroavermectin Blb (20%).
Ivermectin  merupakan golongan lakton makrosiklik dengan aktivitas
farmakologis antiparasit spektrum luas. Beberapa penelitian dilakukan mengenai
keefektivitasan ivermectin pada COVID-19. Namun, diperlukan adanya tinjauan
lebih lanjut. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
kajian kepustakaan (library research). Beberapa penelitian menjelaskan efek
positif ivermectin pada resolusi gejala COVID-19 ringan atau menggambarkan
pengurangan tingkat penanda inflamasi atau waktu yang lebih singkat untuk
pembersihan virus, sementara penelitian lain menunjukkan tidak ada efeknya atau
bahkan efeknya negatif pada perkembangan penyakit. ivermectin dapat digunakan
sebagai solusi sementara untuk menunda perkembangan dari COVID-19 karena
menyebabkan penurunan viral load, perbaikan gejala, mempercepat durasi
pembersihan virus dan waktu pemulihan yang dipengaruhi oleh mekanisme kerja
dari ivermectin pada COVID-19 yaitu menghambat importin «/B1. Meskipun
model penelitian yang berbeda-beda namun memiliki nilai untuk dikembangkan
menjadi penelitian yang lebih baik. Diperlukan adanya penelitian multisenter
dengan ukuran sampel yang lebih besar untuk mengkonfirmasi hasilnya.

Kata Kunci : efektivitas, ivermectin, covid-19

ABSTRACT
The spread of COVID-19 infection is so fast globally that new variants
such as alpha, beta, and gamma appear so that researchers are researching
vaccines or therapies to prevent or treat COVID-19 disease and meanwhile for
other research clinical trials of treatments are still being carried out. One study
showed that ivermectin could inhibit the replication of the COVID-19 virus in
Vero/hSLAM cells by up to 93% in 24 hours, and 99.8% in 48 hours. However, so
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far Ivermectin has not been clinically tested, especially for COVID-19. Ivermectin
is a combination of 22, 23-dihydroavermectin Bla (80%) and 22, 23-
dihydroavermectin B1b (20%). Ivermectin is a macrocyclic lactone with broad
spectrum antiparasitic pharmacological activity. Several studies have been
conducted regarding the effectiveness of ivermectin on COVID-19. However,
more is needed. This research is a type of descriptive qualitative research with a
literature review (library research). Some studies have described the positive
effect of ivermectin on resolution of COVID-19 symptoms or reduced time
markers or a shorter time to clear the virus, while other studies have not
demonstrated an effect or even a negative effect on disease progression.
Ivermectin can be used temporarily to delay the progression of COVID-19
because it causes a decrease in viral load, symptom improvement, virus inhibition
and recovery time determined by the mechanism of action of ivermectin in
COVID-19, namely importin a/flinhibition. Although there are different research
models, they have value to be developed into better research. A multicenter study
with a larger sample size is needed to confirm the results.

Keywords: effectiveness, ivermectin, covid-19

PENDAHULUAN
Pada tanggal 31 Desember 2019,
tersebar berita penyebaran virus baru

ditularkan melalui droplet. Penularan
virus dari satu orang ke orang
lainnya terjadi ketika adanya kontak

COVID-19 (Corona Virus Disease
19). Penyakit ini terjadi di Wuhan,
Cina dan sejak itu telah tersebar
hampir di setiap negara di dunia.
Oleh karena itu, World Health
Organization (WHO) telah
menyatakan COVID 19 sebagai
pandemi. Informasi epidemiologis
menunjukkan antara 7 Maret 2020
dan 22 Maret 2020 kasus dan angka
kematian meningkat di seluruh
dunia. Prevalensinya terus meningkat
dengan 12 kasus yang paling
banyak dilaporkan dalam urutan
menurun: Amerika Serikat, Spanyol,
Rusia, Inggris, Italia, Brazil, Prancis,
Jerman, Turki, Iran, Cina, dan India
(Akindele et al., 2020).

Hubungan antara  kesehatan
manusia dan penyakit bukanlah
konsep baru atau topik baru. Virus
ini sangat menular dan dapat

dengan orang yang terinfeksi melalui
batuk, bersin, dan ketika berbicara
(Chakraborty & Maity, 2020).
Penyebaran infeksi COVID-19
begitu cepat secara global sehingga
muncul varian-varian baru seperti
alpha, beta, dan gama sehingga
membuat para peneliti meneliti
vaksin atau terapi untuk mencegah
atau mengobati penyakit COVID-19
(Felsenstein et al., 2020). Beberapa
penelitian yang dilakukan untuk
menghasilkan vaksin atau terapi
untuk  virus  corona  memiliki
kemanjuran untuk penyakit COVID-
19 dan sementara itu untuk penelitian
lainnya masih dilakukan uji klinis
perawatan. Salah satu penelitian
menunjukkan  bahwa  ivermectin
dapat menghambat replikasi virus
COVID-19 pada sel Vero/hSLAM
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hingga 93% dalam 24 jam, serta
99,8% dalam 48 jam (Kramy, 2020).

Ivermectin termasuk dalam daftar
esensial WHO sebagai obat-obatan
dan telah digunakan secara klinis
sejak 1981 sebagai agen aktif secara
oral dan topikal untuk mengobati
berbagai infeksi parasit pada
manusia (DiNicolantonio, Barroso-
Arranda dan McCarty, 2020). Sejauh
ini, penelitian tentang penggunaan
ivermectin pada COVID-19 masih
menunjukkan hasil yang berbeda.
Padhy dkk (2020) menemukan
bahwa ivermectin dapat menurunkan
angka kematian pada COVID-19,
namun kualitas bukti yang diperoleh
sangat rendah. Beberapa penelitian
acak menunjukkan bahwa ivermectin
sangat aman digunakan dan tidak
menimbulkan efek samping yang
serius. Namun, penggunaannya tidak
mengurangi angka kematian, lama
rawat inap, dan pembersihan virus

PEMBAHASAN

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

pada pasien COVID-19 ringan.
(Roman et al., 2021)

Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang: “Efektivitas Ivermectin pada
COVID-19 dengan Gejala Ringan
pada Orang Dewasa™

METODE PENELITIAN

Penulisan ini  menggunakan
metode literatur  review  yaitu
serangkaian kegiatan dengan metode
pengumpulan data pustaka. Database
dalam pencarian sumber literatur
menggunakan rentang tahun 2012-
2022 dengan kata kunci yang sesuai
topik. Setelah mendapatkan sumber
referensi lalu di skrining dan
didapatkan 37 jurnal yang terdiri dari
33 jurnal internasional dan 4 jurnal
nasional dan 2 textbook.

Berdasarkan hasil penelitian dari tiga puluh tujuh referensi jurnal yang
digunakan dalam literature review ini. Didapatkan 8 jurnal diantaranya mengenai
efektivitas ivermectin pada COVID-19 dengan gejala ringan pada orang dewasa.
Berikut adalah pengelompokkan dari masing-masing jurnal.

Tabel IV.1 : Ringkasan Hasil Penelitian Mengenai Efektivats Ivermectin pada
COVID-19 pada Orang Dewasa dengan Gejala Ringan

No Judul Penelitian Peneliti Lokasi Jenis Obat Hasil
(tahun)

j B A Five-day Ahmed et al Dhaka, Ivermectin,  Durasi rata-rata untuk pembersihan
Course of (2021) Bangladesh  doksisiklin,  virus adalah 9,7 hari (95% CI 7,8-11.8
Ivermectin for the plasebo hari) untuk kelompok ivermectin 5 hari
Treatment of (p =0,02), 11,5 hari (95% CI 9,8- 13,2
COVID-19  may hari) untuk ivermectin + doksisiklin
Reduce the (p=0,27) lengan, dan 12,7 hari (95% CI
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Duration of

Illness

11,3-14.2 hari) untuk kelompok plasebo.
Analisis kelangsungan hidup Kaplan-
Meier mengungkapkan bahwa proporsi
pasien yang berisiko SARS-CoV-2
berkurang  secara  signifikan pada
kelompok ivermectin 5 hari.
Pembersihan virologi pada kelompok
ivermectin 5 hari secara signifikan lebih
awal dibandingkan dengan kelompok
plasebo pada hari ke 7 dan 14 (rasio
hazard (HR) 4.1, 95% CI 1,1-14,7 (p
=0,03) dan HR 2,7, 95% CI 1,2-6,0 (p
=0,02)). Tren serupa untuk kelompok
ivermectin+ doksisiklin pada hari

ke 7 dan 14, tetapi ini tidak signifikan
secara statistik (HR 2,3, 95% CI 0,6-9.0
(p =0.22) dan HR 1,7, 95% CI 0,8-4.0
(p=0,19)).

Evaluation of Roy et al India
Ivermectin as a (2021) Timur
Potential

Treatment for

Mild to Moderate

COVID-19: A

Double-Blind

Randomized

Placebo

Controlled  Trial

in

Eastern India

Ivermectin

Sekitar seperempat (23,6%) pasien di

dan plasebo  kelompok Ivermectin dan sepertiga

(31,6%) di kelompok plasebo

diuji RTPCR negatif untuk SARS-CoV-
2 pada hari ke 6. Perbedaan antara
kedua kelompok ditemukan tidak
signifikan secara statistik [RR: 0.,8;
interval kepercayaan 95% (CI): 0,4-1,4;
p=0.348]. Mempertimbangkan resolusi
gejala pada hari ke 6, sekitar empat
perlima (83,6%) pasien di kelompok
ivermectin dan sembilan persepuluh
(89.5%) di kelompok plasebo di }

telah mencapai hal yang sama yang
secara statistik tidak berbeda (RR: 0,9;
95% CI: 0,8 -1.1; p=0,365). Demikian
pula, tidak ada perbedaan statistik yang
diamati dalam hal status debit pada hari
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ke 10 (80,0% pada kelompok ivermectin
vs 73,7% pada kelompok plasebo) dan
kebutuhan dukungan ICU selama
tinggal di rumah sakit (9,1% pada
kelompok ivermectin dan 10,5% pada
kelompok plasebo). Hanya 1,8% pada
kelompok kintervensi yang
membutuhkan ventilasi mekanis invasif
dibandingkan dengan 8,8% pada
kelompok plasebo. Namun, perbedaan
ini tidak signifikan secara statistik (RR:
0,2: 95% CI: 0,0-

3.

The Effect of Chaccouretal Pamplona,
Early Treatment (2021)

Spanyol

with  Ivermectin
on Viral Load,
Symptoms  and
Humoral
Response in
Patients with
Non-severe
COVID-19: A
Pilot,
Double-blind,
Placebo-
Controlled,
Randomized

Clinical Trial

Ivermectin

Dalam model regresi logistik, peluang

dan plasebo  yang lebih rendah untuk menunjukkan

gejala apa pun diamati pada kelompok
ivermectin (OR: 0¢04 [95% CI: 0¢00,
0¢75]p =0¢032) Di kedua lengan,
adanya gejala apa pun cenderung
berkurang seiring waktu (atau (95% CI):
0¢80 (0¢74, 0¢86) dan 0¢81 (0¢77,
0¢85), masing-masing untuk plasebo
dan ivermectin). Tren penurunan ini
serupa pada kedua kelompok studi (p =
0¢687). Sehubungan dengan adanya
batuk, kami tidak  menemukan
perbedaan antara kelompok studi (p
=0¢575) atau dalam tren yang ada untuk
berkurang dari waktu ke waktu (p
=0¢373). Namun, perbedaan diamati
untuk adanya anosmia/hiposmia: untuk
pasien dalam kelompok plasebo, tidak
ada tren waktu dengan adanya anosmia
(OR (95% CI): 0¢99 (0¢95, 1¢02)p
=0¢459). Sebaliknya, pasien dalam
kelompok  ivermectin  menunjukkan
penurunan yang signifikan (OR (95%
CI): 0¢90 (0¢85, 0 0¢94)p <0¢001)
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The FDA-
approved  Drug
Ivermectin

Inhibits the

Replication of
SARS-CoV-2 in

Vitro

Ivermectin

terkait sel (indikasi dari virion yang
tidak dirilis dan tidak dikemas) dengan
pengobatan ivermectin. Pada 48 jam
efek ini meningkat menjadi 5000 kali
lipat pengurangan RNA virus pada

ivermectin yang diobati dibandingkan

dengan sampel kontrol,

menunjukkan bahwa pengobatan

kibatkan hil

ivermectin

Pada 24 jam , terdapat pengurangan
93% pada RNA virus. Demikian pula
penurunan 99,8% dalam RNA virus

semua materi virus secara efektif pada

48 jam namun setelah 72 jam tidak ada

pengurangan lebih lanjut.

Ivermectin as an

Ivermectin,  pasien yang diberikan intervensi

Adjunct SOC, dan antara standar of care , plasebo dan
Treatment for Plasebo ivermectin yang diobati menunjukkan
Hospitalized bahwa ivermectin memiliki efek yang
Adult COVID-19 baik pada biomarker darah dan
Patients: A meningkatkan parameter klinis lainnya
Randomized seperti ALC, CRP , PLT , ESR , LDH,
Multi-Center BUN, dan Cr.

Clinical Trial

Use of Ivermectin Ivermectin  Antara awal dan hari ke-7, semua pasien
in the Treatment dan SOC menunjukkan peningkatan nilai ambang

of COVID-19: A
Pilot Trial

siklus, yang menunjukkan penurunan
viral load. Sembilan belas pasien,63,3%,
memiliki tingkat SARS-CoV-2 yang
tidak terdeteksi (Ct di atas 40) dalam 7

W

hari sejak dimulainya periode p

dosis penelitian, dengan proporsi yang
luar biasa (71%) di antara pasien yang
menerima SOC plus ivermectin 200
mecg/kg. Patut dicatat bahwa nilai Ct
meningkat secara progresif pada semua

pasien, tetapi sembuh lebih cepat pada
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kelompok yang menerima SOC +
200 meg/kg.
pengurangan Ct rata-rata kelompok dari
hari 1-7. Pada gambar ini dapat dilihat

bahwa kelompok yang menerima SOC +

ivermectin nilai

ivermectin pada dosis 200 mcg/kg dan
400 mcg/kg menunjukkan nilai reduksi
Ct yang lebih tinggi dari hari ke 1-7,

sedangkan SOC saja dan SOC +
ivermectin 100 mcg/kg disajikan agak
mirip hasil.
Effect of Lopez- Cali, Ivermectin ~ Waktu untuk resolusi gejala pada pasien
Ivermectin on Medina et al Colombia  danplasebo yang diberikan ivermectin vs plasebo
Time o (2021) tidak berbeda secara signifikan (median,
Resolution of 10 hari vs 12 hari; perbedaan, 2 hari
Symptoms [IQR. 4 hingga 2]: HR untuk resolusi
Among Adults gejala, 1,07 [95% CI , 0,87 hingga
With Mild 1,32]; P = .53). Pada kelompok
COVID-19 ivermectin dan plasebo, gejala teratasi
A Randomized pada masing-masing 82% dan 79%
Clinical Trial pasien, pada hari ke-21
Effect of  Podderetal Upazila, Ivermectin = Total waktu pemulihan dari timbulnya
!I\‘lit:;:\eclin (:: (021) Bangladesh gejala hingga resolusi lengkap gejala
Resolution of pasien pada kelompok intervensi adalah
iﬁ*:;";;um 10,09 + 3236 hari, dibandingkan
With Mild dengan 11,50 =+ 532 hari pada
S‘ov'g;;zomize P kelompok  kontrol  (95% CI -
Clinical Trial 0.860,3.627, p>.05) dan tidak berbeda
nyata. Waktu pemulihan rata-rata

setelah  pendaftaran  di
intervensi adalah 5,31 + 2,48 hari, yang
juga tidak berbeda secara signifikan dari
kelompok kontrol 6,33 + 4,23 hari (95%
CI - 0,766, 2,808, p> 0,05). Hasil RT-
PCR ulangan negatif tidak berbeda

kelompok

nyata antara kelompok kontrol dan

intervensi (kontrol 90% vs intervensi
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95%, p>.05).

Tabel v.1 menunjukkan
perbandingan hasil penelitian
mengenai keefektivitasan  dari
Ivermectin pada orang dewasa yang
menderita COVID-19 dengan gejala
ringan. Menurut data penelitian di
atas secara Konsisten menunjukkan
bahwa ivermectin memberikan hasil
baik itu dalam perbaikan gejala,
waktu pemulihan, pembersihan virus,
dan penurunan viral load. Jika
dibandingkan dengan  SOC dan
plasebo , ivermectin memberikan
hasil yang tidak berbeda secara
signifikan.

Mekanisme kerja  Ivermectin
pada COVID-19 yaitu menghambat
dan mengganggu pengikatan protein
S SARS-CoV-2 pada reseptor ACE-
2. Reseptor TLR-4 diaktifkan
langsung oleh SARS-CoV-2 serta
aktivasi yang dimediasi LPS. Hal ini

menyebabkan aktivasi jalur
pensinyalan NF-kB dan MAP kinase
meningkatkan ekspresi gen
intranuklear untuk  sitokin
proinflamasi dan kemokin

(bertanggung jawab atas timbulnya
badai sitokin) dan pelepasan NO,
yang bertanggung jawab untuk
vasodilatasi, kebocoran cairan dan
tekanan darah, ARDS dan sepsis.
Aktivasi jalur pensinyalan NF-kB
dan STAT-3 sangat penting untuk
patogenesis dan konsekuensi  dari
COVID-19. STAT-3  secara fisik
mengikat PAK-1 dan meningkatkan
transkripsi IL-6.Annexin A2 pada
permukaan  sel mengubah
plasminogen  menjadi  plasmin
dengan adanya -PA. Plasmin
memicu aktivasi dan translokasi inti
STAT-3.  Peningkatan  regulasi
STAT-3 merangsang hyaluronan
sintase-2  dalam  sel  paru-paru

menghasilkan deposisi hyaluronan
yang menyebabkan kerusakan
alveolar  difus  dan  hipoksia.
Kerusakan sel tipe 2 yang
mengekspresikan PAI-1  (melalui
faktor pemicu hipoksia-1) sejalan
dengan stimulasi langsung oleh
STAT-3. Aktivasi simultan STAT 3
dan PAI-1 menghambat t-PA dan
aktivator plasminogen tipe urokinase
untuk membentuk trombus (Zaidi K
etal., 2021).

Selain itu, protein spike SARS-
CoV-2 mengikat CD147 pada sel
darah merah dan menyebabkan
pembekuan. Ivermectin mengikat
protein spike SARS-CoV-2 dan
mencegah penggumpalan ’
Limfopenia sel T pada COVID-19
juga dapat berkontribusi langsung
pada aktivasi reseptor PD-LI pada
sel endotel melalui STAT-3.
Ivermectin secara langsung
menghambat jalur pensinyalan NF-
kB, STAT-3, dan PAK-1 melalui
peningkatan degradasi yang
dimediasi ubiquitin. Respon antivirus
alami dari sel dimediasi oleh gen
pengatur interferon dan RNA virus
memediasi  aktivasi TLR-3 dan
TLR7/8 serta Myd88 dari keluarga
transkripsi IRF. Agar virus dapat
menyebabkan  infeksi,  respons
antivirus ini harus dihambat dengan
menghalangi  produksi interferon.
Protein seperti importin dan KPNA
memediasi transpor inti protein virus
dan pensinyalan IFN. Protein SARS-
CoV-2 (ORF-3a, NSP-1 dan ORF-6)
secara langsung memblokir
pensinyalan IFN, mengakibatkan sel-
sel di sekitarnya menjadi korban
infeksi ~ yang  tidak  terduga.
Ivermectin  menghambat  reseptor
importin a-b dan KPNA-1 dan
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menyebabkan pelepasan IFN sebagai
agen antivirus alami. Ivermectin juga
menghambat RdRP virus yang
bertanggung jawab atas replikasi
virus (Zaidi K et al., 2021).

Tindakan antivirus untuk IVM
berkisar pada gangguan kompleks
heterodimer Importin  (IMPa/p1),
yang merupakan kompleks vital yang
mengangkut protein virus (NS12) ke
dalam nukleus dari sitoplasma
melalui NPC setelah menerima NLS.
Selain itu, Ivermectin melihat potensi
yang sangat besar dalam
menghambat badai sitokin pada
pasien  Covid-19. Ini  karena
Ivermectin  menurunkan  regulasi
STAT-3, protein spike dalam jalur
pensinyalan ~ JAK-STAT  yang
berkontribusi  pada  peningkatan
produksi IL-6 inflamasi pada pasien
yang terinfeksi. Lebih  lanjut,
Ivermectin dapat mengikat beberapa
residu dalam protein S dari SARS-
CoV-2, yang secara bersamaan
menghambat perlekatan protein S ke
host  reseptor ACE-2  untuk
masuknya virus, secara efektif
mengurangi viral load. Akhirnya,
Ivermectin mengikat situs aktif
3CLpro, sebuah protease vital, untuk
produksi NSP fungsional untuk
replikasi virus. Karena berbagai
mesin antivirus yang dijelaskan di
atas, Ivermectin dapat digunakan
sebagai solusi sementara untuk
menunda  perkembangan  cepat
SARS-CoV-2 pada pasien yang
terinfeksi sambil secara signifikan
mengurangi  keparahan  penyakit
dengan menurunkan viral load dan
menurunkan regulasi pasca-Covid -
19 badai sitokin dalam pemulihan
pasien (Low Z. Y et al., 2022)
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur
yang telah dilakukan mengenai
efektivitas ivermectin pada COVID-
19 dengan gejala ringan pada orang
dewasa, dijelaskan dari beberapa
kelompok penelitian bahwa
ivermectin dapat digunakan sebagai
solusi sementara untuk menunda
perkembangan dari COVID-19
karena menyebabkan penurunan
viral ~ load, perbaikan  gejala,
mempercepat durasi pembersihan
virus dan waktu pemulihan yang
dipengaruhi oleh mekanisme kerja
dari ivermectin pada COVID-19
yaitu menghambat importin a/pl.
transporter yang memediasi protein
virus yang masuk dan keluar sel.
Penghambatan importin mengurangi
translokasi  protein  nukleokapsid
SARS-CoV-2 dari sitoplasma ke
nukleus, sehingga mengganggu
replikasi  virus. Meskipun  dari
penelitian yang telah dibahas dalam
studi literatur ini memiliki model
penelitian yang berbeda-beda namun
memiliki nilai untuk dikembangkan
menjadi penelitian yang lebih baik.
B. Saran

Melakukan penelitian multisenter
dengan ukuran sampel yang lebih
besar untuk mengkonfirmasi hasilnya
dan penelitian dengan dosis besar
memerlukan uji coba yang lebih
terkontrol dan studi keamanan dan

kemanjuran  untuk  masyarakat
umum.
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ABSTRAK

Tandibua, R. J. (2022). Efektivitas Ivermectin pada COVID-19 dengan Gejala
Ringan pada Orang Dewasa. Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter,
Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma surabaya. Pembimbing:
Dr. Herni Suprapti, dr., Mkes.

Penyebaran infeksi COVID-19 begitu cepat secara global sehingga muncul
varian-varian baru seperti alpha, beta, dan gama sehingga membuat para peneliti
meneliti vaksin atau terapi untuk mencegah atau mengobati penyakit COVID-19
dan sementara itu untuk penelitian lainnya masih dilakukan uji klinis perawatan.
Salah satu penelitian menunjukkan bahwa ivermectin dapat menghambat replikasi
virus COVID-19 pada sel Vero/hSLAM hingga 93% dalam 24 jam, serta 99,8%
dalam 48 jam. Namun, sejauh ini Ivermectin belum teruji secara klinis khususnya
untuk penyakit COVID-19. lvermectin merupakan gabungan antara 22, 23-
dihydroavermectin Bla (80%) dan 22, 23-dihydroavermectin Blb (20%).
Ivermectin merupakan golongan lakton makrosiklik dengan aktivitas farmakologis
antiparasit spektrum luas. Beberapa penelitian dilakukan mengenai keefektivitasan
ivermectin pada COVID-19. Namun, diperlukan adanya tinjauan lebih lanjut.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan kajian
kepustakaan (library research). Beberapa penelitian menjelaskan efek positif
ivermectin pada resolusi gejala COVID-19 ringan atau menggambarkan
pengurangan tingkat penanda inflamasi atau waktu yang lebih singkat untuk
pembersihan virus, sementara penelitian lain menunjukkan tidak ada efeknya atau
bahkan efeknya negatif pada perkembangan penyakit. ivermectin dapat digunakan
sebagai solusi sementara untuk menunda perkembangan dari COVID-19 karena
menyebabkan penurunan viral load, perbaikan gejala, mempercepat durasi
pembersihan virus dan waktu pemulihan yang dipengaruhi oleh mekanisme kerja
dari ivermectin pada COVID-19 yaitu menghambat importin o/f1. Meskipun
model penelitian yang berbeda-beda namun memiliki nilai untuk dikembangkan
menjadi penelitian yang lebih baik. Diperlukan adanya penelitian multisenter
dengan ukuran sampel yang lebih besar untuk mengkonfirmasi hasilnya.
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ABSTRACT

Tandibua, R. J. (2022). Effectiveness of Ivermectin on COVID-19 with Mild
Symptoms in Adults. Final Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya
Kusuma Surabaya University. Supervisor: Dr. Herni Suprapti, dr., MKkes.

The spread of COVID-19 infection is so fast globally that new variants such
as alpha, beta, and gamma appear so that researchers are researching vaccines or
therapies to prevent or treat COVID-19 disease and meanwhile for other research
clinical trials of treatments are still being carried out. One study showed that
ivermectin could inhibit the replication of the COVID-19 virus in Vero/hSLAM cells
by up to 93% in 24 hours, and 99.8% in 48 hours. However, so far Ivermectin has
not been clinically tested, especially for COVID-19. lvermectin is a combination of
22, 23-dihydroavermectin Bla (80%) and 22, 23-dihydroavermectin B1lb (20%).
Ivermectin is a macrocyclic lactone with broad spectrum antiparasitic
pharmacological activity. Several studies have been conducted regarding the
effectiveness of ivermectin on COVID-19. However, more is needed. This research
is a type of descriptive qualitative research with a literature review (library
research). Some studies have described the positive effect of ivermectin on
resolution of COVID-19 symptoms or reduced time markers or a shorter time to
clear the virus, while other studies have not demonstrated an effect or even a
negative effect on disease progression. Ivermectin can be used temporarily to delay
the progression of COVID-19 because it causes a decrease in viral load, symptom
improvement, virus inhibition and recovery time determined by the mechanism of
action of ivermectin in COVID-19, namely importin o/f1inhibition. Although there
are different research models, they have value to be developed into better research.
A multicenter study with a larger sample size is needed to confirm the results.
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